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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pendapatan maksimum yang diperoleh
produsen dan keuntungan penjualan Hp oppo di pasaran. Tingginya permintaan smartphone di
lampung membuat produsen atau penjual kian dibanjiri pesanan terutama merek Hp oppo yang
menjadi primadona di Indonesia salah satunya di kota lampung. Data yang diambil penelitian ini
melalui metode studi literature.untuk mengetahui pendapatan dan keuntungan yang didapat penjual
dari perjualan Hp oppo f9 dengan harga pasaran di lampung.

Kata Kunci: fungsi permintaan, keuntungan dan oppo

PENDAHULUAN

Pada zaman modern seperti sekarang ini banyak sekali jenis alat komunikasi seperti
telepon rumah dan smartphone (Fatimah et al., 2020). Pada saat ini permintaan masyarakat
terhadap smartphone semakin meningkat, hal ini merupakan peluang bagi produsen
smartphone untuk menciptakan inovasi—inovasi baru dalam pembuatan handphone yang
dihasilkannya (Maskar & Dewi, 2020). Salah satu produsen smartphone yang saat ini
diminati oleh konsumen adalah OPPO (Ulfa, 2019).

OPPO adalah salah satu produsen smartphone yang sedang naik daun di pasar seluler
Indonesia, termasuk pesaing baru di pasar seluler, namun pasarannya sudah tergolong
tinggi (Aldino & Ulfa, 2021). Terdapat keunggulan OPPO yaitu produsen yang bergerak
ke arah pasar highend namun memiliki harga yang cukup terjangkau (Puspaningtyas, n.d.).
Hampir seluruh smartphone keluaran OPPO memiliki baterai yang kuat dan tahan lama
(Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Selain itu, OPPO Smartphone cenderung tahan lebih lama
dan dilengkapi dengan teknologi VOOC (Fast Chargin), hanya dengan melakukan
pengisian selama 30 menit (Anderha & Maskar, 2020). Yang menarik lagi dari OPPO vyaitu
kualitas kameranya, layar OPPO terkenal dengan resolusi tinggi dan berteknologi IPS yang
membuat penggunanya betah memandangi layar smartphone yang jernih dan tajam
(Setiawansyah et al., 2020). Lalu tidak hanya itu OPPO smartphone juga dibekali dengan
gorilla glass 4 yang kokoh dan antigores, dengan begitu layar smartphone OPPO lebih
awet dan aman bahkan saat tidak sengaja menjatuhkan atau menggores layar (Saputra et al.,
2020).
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KAJIAN PUSTAKA

Permintaan

Permintaan adalah hubungan fungsional terjadi antara jumlah barang dengan harga (Dewi,
2018). Permintaan adalah hubungan fungsionalnya dapat terjadi terjadi terbalik (Dewi &
Sintaro, 2019). Dalam peristiwa membeli terjadi hubungan fungsional terbalik dalam arti
apabila harga naik maka jumlah barang yang dibeli berkurang (Puspaningtyas & Ulfa,
2020). Sedangkan dalam peristiwa menjual berlangsung hubungan fungsional secara
langsung atau searah yang berarti setiap kenaikan harga menyebabkan jumlah barang yang
dijual bertambah dan sebaliknya jika harga turun akan menyebabkan barang yang dijual
berkurang (Siwi & Puspaningtyas, 2020). Dari peristiwa tersebut dapat disusun konsep
permintaan dan penawaran (Hikmah & Maskar, 2020). Permintaan yaitu jumlah barang
yang dibeli dalam berbagai kemungkinan harga yang berlaku di pasar dalam satu periode
tertentu (Anderha & Maskar, 2021). Dari definisi tersebut terkandung hubungan antara
jumlah barang yang dibeli (diminta) dengan tingkat harganya (Saputra & Febriyanto, 2019).
Hubungan tersebut dapat disusun dalam bentuk tabel permintaan, kemudian digambarkan
dalam bentuk kurva permintaan (Utami & Dewi, 2020). Kurva permintaan bentuknya
selalu turun miring dari Kiri atas ke kanan bawah atau dikatakan kurvanya mempunyai arah
negatif (Putri & Dewi, 2020). Hal ini menunjukkan sifat hubungan yang terbalik antara
jumlah yang dibeli dengan harganya (Efendi et al., 2021). Sifat ini kemudian dirumuskan
menjadi: Hukum pembelian/ permintaan atau The Law of Downward Sloping Demand/
First Law of Demand (Ulfa et al., 2016). Hukum permintaan adalah apabila harga suatu
barang naik, maka jumlah barang yang dibeli menjadi berkurang,dan sebaliknya apabila
harga suatu barang turun,maka jumlah yang dibeli bertambah (Parinata & Puspaningtyas,
2021). Hukum permintaan ini berdasarkan asumsi Ceteris Paribus artinya faktor-faktor lain
tidak mengalami perubahan (Puspaningtyas, 2019a).

Oppo

OPPO adalah penyedia layanan elektronik dan teknologi global yang membawakan
perangkat elektronik seluler terbaru dan tercanggih di lebih dari 20 negara (Maskar &
Anderha, 2019). 20 Negara itu termasuk Amerika Serikat, China, Australia dan negara-
negara lain di Eropa, Asia Tenggara, Asia Selatan, Timur Tengah dan Afrika (Maskar,
2018). OPPO berusaha memberikan pengalaman menggunakan ponsel terbaik melalui
desain yang cermat dan teknologi yang cerdas (Saputra & Pasha, 2021). Sejak didirikan di
tahun 2004, OPPO telah berusaha membawakan ideologi ini kepada para penggunanya di
seluruh dunia (Darwis et al., 2020). Setelah berhasil memasuki pasar ponsel di tahun 2008
(Megawaty et al.,, 2021). OPPO mulai membentangkan sayapnya memasuki pasar
internasional di tahun 2010 dan membuka bisnis global untuk pertama kalinya pada bulan
April 2010 di Thailand (Puspaningtyas & Dewi, 2020).

Keuntungan

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba (Ahdan et al., 2021). Pengertian
laba secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang
timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan
tersebut (Ulfa, 2018). Laba adalah kelebihan penghasilan diatas biaya selama satu periode
akuntansi (Sekolah & Sd, 2021). Laba ialah pertambahan pada modal pokok perdagangan
atau dapat juga dikatakan sebagai tambahan nilai yang timbul karena barter atau ekspedisi
dagang (Wulantina & Maskar, 2019b). Laba adalah selisih pengukuran pendapatan dan
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biaya (Aldino et al., 2021). Besar kecilnya laba sebagai pengukur kenaikan sangat
bergantung pada ketepatan pengukuran pendapatan dan biaya (Very & Pasha, 2021). Laba
merupakan suatu pos dasar dan penting dari ikhtisar keuangan yang memiliki berbagai
kegunaan dalam berbagai konteks (Maskar et al., 2020). Laba umumnya dipandang sebagai
suatu dasar bagi perpajakan, determinan pada kebijakan pembayaran dividen, pedoman
investasi dan pengambilan keputusan dan unsur prediksi (Dewi, 2021). Laba merupakan
angka yang penting dalam laporan keuangan.

METODE

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan metode studi
literatur (Parnabhakti & Ulfa, 2020). Studi literature digunakan untuk mengetahui harga
smartphone dipasaran. Metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka (Ulfa & Puspaningtyas, 2020). Langkah yang
dilakukan adalah mencari data yang berhubungan dengan penjualan smartphone di
Lampung. Dari metode ini bisa diketahui konsumen-konsumen yang membeli secara
offline (Fatimah & Puspaningtyas, 2020). membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan
penelitian (Puspaningtyas, 2019b). Melakukan studi literatur ini dilakukan oleh peneliti
antara setelah mereka menentukan topik penelitian dan ditetapkannya rumusan
permasalahan, sebelum mereka terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data yang
diperlukan (Wulantina & Maskar, 2019a). Studi literature mempunyai tujuan untuk
mengetahui pengaruh dan peran dari influencer marketing terhadap salah satu strategi
pemasaran digital dalam dunia bisnis (Maskar, 2020).

Y =-X2+10X + 30

a=-1,b=10danc =30

karena a = -1 < 0 maka grafik akan terbuka ke bawah .
1. Titik potong dengan sumbu horizontal :

> Xi2=-b+Vb?—4ac=10+V(10) >+ 30(1)(30)

2a 2(-1)
= 10+\V100+900 =10+10V10
2 2
= 10+10V10 /10+316
2 2
X'=10+316=416 =20,8
2 2
X?2=10-316=-216 =-10,8
2 2

2. Titik potong dengan sumbu vertical :

» ac=(0,30)

3. sumbu simetri = x = -b/2a =-10/2(-1) =-10/-2 =5

4. nilai ekstrim atau nilai balik =Y = -D/ 4a = ( -b?>“4ac /4a ) = -10-4.(-1)(30)/2(-1) =
-10+120/-4=110/-4

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diketahui fungsi permintaan dari p = 300-10Q
» p=300-10Q
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» R=P.Q=(300-10Q) Q
R =300 Q - 10Q?
=-10Q?+300Q
Dari fungsi penerimaandiatas diperoleh a=-100 ,b=300,c = 0. a < 0 maka kurva membuka
kebawah sehingga diperoleh nilai maksimum

Jumlah barng pada titik maksimum
»  -b/2a=-(300)/2(-10) =-300/-20 = 15

Harga barang untuk Q =20 adalah
P =300-10Q
= 300- 10(20)
=300 - 200
=100
R maksimum
>  -D/4a=-(3007 — 4(-10)(10) / 4(-10) = -90.000/-40 = 2.250

Diketahui keuntungan penjualan sebuah produk mengikuti fungsi Y= -x? + 10 x + 300
Dari fungsi profit diatas diperoleh a= -10,b=300, dan c=0.kurva terbuka kebawah sehingga
diperoleh nilai maksimum .
Jumlah barang pada titik maksimum
»  -b/2a=-300/2(-1) =-300/-2 =150
Y maksimum
»  -D/4a=-(300 — 4(-1)(0)/4a = -90000+0/-4 = -90000/-4 = 22.500

Jadi jumlah barang yang harus diproduksi penjual agar dicapai penerimaan maksimum
penjualan adalah sebanyak 15 unit dengan harga 100 sedangkan penerimaan maksimum
dari penjualan barang tersebut sebesar Rp2.250. Dan jumlah barang yang harus dijual agar
dicapai profit maksimum adalah sebanyak 150 unit sedangkan profit maksimum dari
penjualan barang tersebut sebesar Rp 22.500.

SIMPULAN

Harga jual smartphone oppo F9 di lampung berpengaruh pada penerimaan maksimum dan
profit maksimum penjual terhadap penjualan suatu barang. Semakin tinggi barang yang
diproduksi dan jumlah permintaan, maka semakin tinggi pula keuntungan dan penerimaan
penjualan Hp oppo F9 di lampung. Jumlah barang 15 unit dengan penerimaan sebesar Rp
2.250 sedangkan 150 unit barang akan memperoleh keuntungan atau profit penjualan
sebesar Rp 22.250.
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